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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan publik yang terdaftar di pasar modal memiliki kewajiban untuk 

mencatat informasi akuntansi dan menyajikan laporan keuangan. Menurut Raimo 

et al. (2021), laporan keuangan merupakan laporan yang berisi informasi finansial 

perusahaan dalam satu periode akuntansi sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen kepada pihak pemangku kepetingan (stakeholder). Laporan keuangan 

yang baik harus menyajikan informasi keuangan yang wajar sesuai dengan 

ketentuan standar akuntansi keuangan agar mampu memenuhi karakteristik 

kualitatif laporan keuangan, seperti relevan, penyajian jujur, dapat dibandingkan, 

dapat diverifikasi, tepat waktu, dan dapat dimengerti (Bajra & Cadez, 2018).  

Pelaporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai saluran komunikasi 

perusahaan kepada pihak pemangku kepetingan (stakeholder), seperti investor, 

pelanggan, dan pemasok (Ma et al., 2019). Informasi keuangan perusahaan yang 

berkualitas diperlukan untuk membantu stakeholder dalam mengambil keputusan 

yang lebih baik (Rahman et al., 2023). Dengan demikian, kualitas pelaporan 

keuangan dapat didefinisikan sebagai upaya perusahaan dalam memberikan 

informasi mengenai kinerja perusahaan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan kepada pihak lain, khususnya pemegang saham.  

Kualitas pelaporan keuangan pada penelitian ini ditinjau dari sisi kinerja 

keuangan perusahaan yaitu kualitas laba yang diungkapkan oleh perusahaan  
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(Sembiring et al., 2022). Oleh karena itu, kualitas pelaporan keuangan pada 

penelitian ini diproksikan dengan akrual diskresioner (discretionary accruals). 

Akrual diskresioner dihitung menggunakan rumus dari Model Jones Dimodifikasi 

(the Modified Jones Model) tahun 1995 (Din et al., 2021).  

Terdapat beberapa kasus pelaporan keuangan berkualitas rendah yang 

terjadi pada perusahaan publik di Indonesia, salah satunya yaitu kasus 

pelanggaran standar akuntansi keuangan oleh PT Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2018. Garuda mengakui pendapatan royalti yang masih berupa piutang atas 

transaksi kontrak jangka panjang dengan PT Mahata Aero Teknologi sebesar 

US$239,94 juta, sehingga menyebabkan laba bersih menjadi lebih tinggi dari yang 

sebenarnya (overstated). Akibat dari tindakan tersebut, OJK menetapkan sanksi 

administratif terhadap Garuda, Dewan Direksi, Dewan Komisaris, dan Akuntan 

Publik yang terlibat (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Kasus Garuda melibatkan 

pihak internal dan eksternal perusahaan, sehingga menyebabkan laporan keuangan 

yang disajikan tidak berkualitas dan gagal dalam memenuhi kebutuhan pengguna 

laporan keuangan. 

Adapun kasus pelanggaran standar akuntansi keuangan lainnya terjadi pada 

PT Hanson International Tbk pada tahun 2016. Hanson mencatat penjualan 

Kavling Siap Bangun sebesar Rp732 miliar dengan metode akrual penuh, 

sehingga pendapatan di tahun 2016 meningkat secara tidak semestinya 

(overstated). Akibat dari tindakan tersebut, OJK menetapkan sanksi administratif, 

baik kepada PT Hanson, Direktur Hanson, dan Akuntan Publik yang terlibat 

dengan kasus tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Kasus Hanson merupakan 
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contoh tindakan perusahaan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

sehingga mengakibatkan rendahnya kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 

Kualitas pelaporan keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal perusahaan. Faktor internal yang dapat 

memengaruhi kualitas pelaporan keuangan yaitu dewan komisaris, komite audit, 

dan auditor internal. Dewan komisaris, komite audit, dan auditor internal 

merupakan komponen tata kelola perusahaan yang berperan dalam memantau 

proses pelaporan keuangan perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

pengungkapan laporan keuangan yang lebih berkualitas (Al-yadumi & Azam, 

2021). Adapun faktor eksternal yang dapat memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan yaitu auditor eksternal. Auditor eksternal merupakan pihak yang 

memeriksa laporan keuangan perusahaan sebelum dipublikasikan kepada 

stakeholder. Auditor eksternal berperan dalam memastikan bahwa laporan 

keuangan perusahaan tidak mengandung salah saji (Alzeban, 2020). 

Penelitian ini lebih menyoroti peran komite audit dalam meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Kehadiran komite audit sebagai 

pengawas manajemen perusahaan didukung oleh teori keagenan (Khoo et al., 

2020). Komite audit dapat membantu mengurangi masalah keagenan dengan 

membatasi tindakan manajemen yang mendahulukan kepentingannya, sehingga 

dapat mendorong kualitas informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 

Penelitian ini membagi komite audit menjadi lima karakteristik. Karakteristik 

komite audit pada penelitian ini meliputi ukuran komite audit, independensi 
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komite audit, keaktifan komite audit, keahlian akuntansi dan keuangan komite 

audit, serta keahlian industri komite audit.  

Karakteristik komite audit pertama yaitu ukuran komite audit. Ukuran 

komite audit merupakan total keseluruhan personel di dalam komite audit 

perusahaan. Ukuran komite audit dapat memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan secara positif menurut penelitian Mardessi (2022) dan Qader et al. 

(2023). Jumlah anggota komite audit yang besar mengindikasikan banyaknya 

keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh komite audit, sehingga komite audit 

menjadi lebih efektif dalam memantau pengungkapan laporan keuangan yang 

lebih berkualitas kepada pemegang saham. Namun, penelitian Hasan et al. (2019) 

menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan, karena jumlah anggota komite audit yang besar dapat mengakibatkan 

komunikasi dan koordinasi menjadi kurang baik sehingga mengakibatkan proses 

pengawasan menjadi kurang maksimal. 

Karakteristik komite audit kedua yaitu independensi komite audit. 

Independensi komite audit merupakan total anggota komite audit yang bersifat 

independen di suatu perusahaan atau berasal dari pihak eksternal perusahaan. 

Independensi komite audit dapat memengaruhi kualitas pelaporan keuangan 

secara positif menurut penelitian Alzeban (2020) dan Mardessi (2022). Komite 

audit independen memiliki objektivitas yang lebih tinggi dalam proses 

pemantauan sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan 

perusahaan dan membantu manajemen menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi kepada pemegang saham. Namun, penelitian Hasan et al. (2020) 
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menunjukkan bahwa independensi komite audit tidak memengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan, karena komite audit independen memiliki hambatan berupa 

kemungkinan adanya konflik kepentingan atau tekanan eksternal yang 

memengaruhi objektivitas komite audit dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan perusahaan. 

Karakteristik komite audit ketiga yaitu keaktifan komite audit. Keaktifan 

komite audit merupakan keaktifan anggota komite audit di suatu perusahaan 

dalam melakukan rapat. Frekuensi rapat komite audit dapat memengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan secara positif menurut penelitian Sari & Indarto (2019) dan 

Hasan et al. (2019). Tingginya intensitas komite audit dalam melakukan rapat 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen terkait aktivitas pelaporan 

keuangan perusahaan, sehingga laporan keuangan dapat disajikan secara lebih 

berkualitas. Namun, penelitian Mardessi (2022) menunjukkan bahwa frekuensi 

rapat komite audit tidak memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, karena 

tingginya frekuensi rapat komite audit bukanlah penentu kualitas pelaporan 

keuangan perusahaan apabila rapat komite audit yang diselenggarakan kurang 

berkualitas. 

Karakteristik komite audit keempat yaitu keahlian akuntansi dan keuangan 

komite audit. Keahlian akuntansi dan keuangan komite audit adalah total anggota 

komite audit yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dan keuangan di suatu 

perusahaan. Keahlian akuntansi dan keuangan komite audit dapat memengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan secara positif menurut penelitian Alzeban (2020) dan 

Hasan et al. (2020). Komite audit yang ahli dalam bidang akuntansi dan keuangan 
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dianggap lebih baik dalam menangani risiko akuntansi dan mencegah kecurangan 

laporan keuangan sehingga perusahaan dapat menyajikan informasi keuangan 

yang lebih berkualitas kepada pemegang saham. Namun, penelitian Madugba et 

al. (2021) menunjukkan bahwa keahlian akuntansi dan keuangan komite audit 

tidak memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, karena komite audit yang 

memiliki keahlian akuntansi dan keuangan tidak dapat menjamin bahwa semua 

kesalahan atau kecurangan akan terdeteksi selama proses pengawasan terhadap 

proses pelaporan keuangan perusahaan. 

Karakteristik komite audit terakhir yaitu keahlian industri komite audit. 

Keahlian industri komite audit adalah anggota komite audit di suatu perusahaan 

yang memiliki keahlian industri. Keahlian industri komite audit dapat 

memengaruhi kualitas pelaporan keuangan secara positif menurut penelitian 

Cohen et al. (2014) dan Sellami & Fendri (2017). Komite audit dengan keahlian 

industri dianggap lebih mampu untuk menyelesaikan masalah akuntansi khusus 

yang kompleks di suatu industri sehingga perusahaan dapat menyajikan informasi 

finansial yang berkualitas tinggi kepada pemegang saham. Namun, penelitian 

Amalia (2022) menunjukkan bahwa keahlian industri komite audit tidak 

memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, karena komite audit yang memiliki 

keahlian industri masih mengalami hambatan berupa lingkungan bisnis yang 

dinamis sehingga mengakibatkan proses pemantauan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan menjadi kurang efektif. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Hasan et al. tahun 

2019. Penelitian Hasan et al. (2019) telah meneliti tentang pengaruh variabel 
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karakteristik komite audit (ukuran komite audit, independensi komite audit, 

keaktifan komite audit, serta keahlian akuntansi dan keuangan komite audit) 

terhadap kualitas pelaporan keuangan pada 93 perusahaan perdagangan di Bursa 

Efek Malaysia selama periode 2013-2015. Hasil penelitian Hasan et al. (2019) 

menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh frekuensi 

rapat komite audit. Sementara itu, variabel keahlian keuangan dan akuntansi 

komite audit, ukuran komite audit, dan independensi komite audit bukan penentu 

kualitas pelaporan keuangan. 

Penelitian ini memiliki dua perbedaan dengan penelitian Hasan et al. 

(2019). Pertama, perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yang sama dengan 

penelitian Hasan et al. (2019) yaitu ukuran komite audit, independensi komite 

audit, keaktifan komite audit, serta keahlian akuntansi dan keuangan komite audit. 

Kemudian, penelitian ini menambahkan satu variabel independen yaitu keahlian 

industri komite audit, karena penelitian mengenai keahlian industri komite audit 

di Indonesia masih sangat terbatas sehingga variabel tersebut menarik untuk dikaji 

lebih mendalam. Kedua, perbedaannya terletak pada objek penelitian yang 

digunakan, di mana penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dan inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Karakteristik 

Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan”. Lingkup penelitian 
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ini berfokus pada perusahaan non-keuangan di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2022. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan masalah penelitian menjadi lima pertanyaan 

berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, yaitu di antaranya:  

1. Apakah ukuran komite audit memengaruhi kualitas pelaporan keuangan? 

2. Apakah independensi komite audit memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan? 

3. Apakah keaktifan komite audit memengaruhi kualitas pelaporan keuangan? 

4. Apakah keahlian akuntansi dan keuangan komite audit memengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan? 

5. Apakah keahlian industri komite audit memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian berdasarkan pada 

perumusan masalah penelitian di atas, yaitu di antaranya:  

1. Untuk menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap kualitas pelaporan 

keuangan. 

2. Untuk menguji pengaruh independensi komite audit kualitas pelaporan 

keuangan. 

3. Untuk menguji pengaruh keaktifan komite audit terhadap kualitas pelaporan 
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keuangan. 

4. Untuk menguji pengaruh keahlian akuntansi dan keuangan komite audit 

terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

5. Untuk menguji pengaruh keahlian industri komite audit terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur 

mengenai fenomena kualitas pelaporan keuangan dan dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk penelitian di masa mendatang terkait fenomena 

kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 

perusahaannya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada perusahaan dan pembuat kebijakan terkait pentingnya 

peranan komite audit dalam proses pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan.     
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